BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
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pelanggan. Menurut Crosby (1979) menyatakan bahwa kualitas merupakan
conformance to requirement, yaitu sesuai dengan apa yang telah disyaratkan dan
distandarkan. Suatu produk memenuhi kualitas apabila produk tersebut sesuai
dengan standar kualitas yang berlaku dan telah ditentukan sebelumnya. Standar

kualitas meliputi bahan baku (material), proses produksi, dan produk jadi.
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Untuk menghasilkan produk yang berkualitas perlu adanya upaya
pengendalian kualitas yang efektif agar cacat produk dari hasil produksi dapat
ditekan seminimal mungkin sehingga perusahaan dapat memberikan produk
dengan kualitas terbaik kepada para customer dipasaran. Kualitas memainkan
peranan penting dan patut diutamakan oleh suatu perusahaan khususnya pada
proses produksi dalam membuat suatu produk, perusahaan dituntut untuk
membuat produk sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan pelanggan. Hal ini
merupakan harapan terbaik pelanggan atas produk yang dihasilkan perusahaan
tersebut, oleh sebab itu perusah@an™Rarus mampu melakukan tindakan tepat
apabila terjadi penyimpangan terhadap Stamdar kualitas produk yang telah

ditetapkan.

Menurut Assaurl’ yang dikutip’ ofeh Syamsuri (2008 : 299), menjelaskan
bahwa pengendalian‘kualitas adalah Suatu upaya dalamymnenetapkan kualitas atau
mutu dalam kestandaran agar dapat terjaga.sampai hasiligkhir. Dengan kata lain,
pengendalian kualitas merupakan suatu upaya dalam menjaga kualitas dari produk
yang dibuat, dengan maksud, agar/ preduk tersebut| sesuai dengan harapan dan

tujuan yang telah ditentukan.dari kelijakan pimpinan penusahaan.

Untuk meningkatkan " Kkualitas—pada preduk yang dibuat perlu adanya
serangkaian aktivitag yang dilakukan-elefperusahaan/dalam proses produksinya
agar kecacatan pada'produk/ dapat diminamuisiv secara efektif, seven tools adalah
salah satu alat statistikyang digunakan untuk mencari akar permasalahan kualitas,
sehingga manajemen kualitas..dapat ,menggunakan seven tools tersebut untuk
mengetahui akar permasalahan terhadap produk#yang mengalami kecacatan atau

mengalami penyimpangan dari Standaryang ditetapkan.

PT. Indo Galen Langeng adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri
rumah tangga yang memproduksi pintu kamar mandi , disaat banyaknya pesaing
perusahaan yang memproduksi produk yang sama itu artinya persaingan untuk
merebut pasar terasa lebih kompetitif, untuk itu perlu adanya metode yang tepat
untuk meningkatkan kualitas produk dan meminimalisir kecacatan yang ada

dengan begitu produktivitas perusahaan akan tercapai dengan baik.
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Jenis cacat (defect) yang sering terjadi pada proses pembuatan pintu kamar
mandi berbahan vynil atau pvc cukup bervariatif diantaranya adalah defect hon
craft atau patah tulang , defect gastrul craft atau gelembung, dan defect kempes.
Adapun data produksi dan data cacat (defect) pada produk pintu kamar mandi
berbahan vynil atau pvc periode 12 bulan terakhir yaitu pada bulan april 2015
sampai dengan maret 2016 dapat di lihat pada tabel 1.1 di bawah ini :

Tabel 1.1 Data kecacatan pada produk daun pintu kamar mandi bahan pvc

Bulan
1 April 158 538
2 Mei 125 448
3| Juni 144 497
4 Juli 2 134 476
5 | Agustus 2v507 W Niedlh  “\id2 152 498
6 | September ||| 242257 [Nay2 i) pos 145 525
7 | oktober (Y| 224200} ANa57 |01 |85 146 488
8 | November |1| 2142500 ~IA\38s. A 184 144 493
9 | Desember | || 21306 1) =85 ] /237 160 552
10 | Januari | || 21207 SRS %54‘.@,«’ ( 264 155 591
11 | Februari | \225174 o Mgt~ | 225 172 551
12 | Maret | RB15§3}—~) 1700~/ 73s 185 593
Total 288.369 || au antoarava V 2423 1820  6.250
Persentase A\ \|  0,74% | % | 0,70% | 242%

(S

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat cacat yang terjadi
pada ketiga defect mengalami perbedaan. Dari persentase di atas menunjukan
bahwa defect hon craft mengalami prioritas tertinggi dengan total 0,98% dan jika
ditotal maka jumlah keseluruhan defect sebesar 6.250 pcs atau sekitar 2,4 % dari
jumlah produksi sementara batas toleransi yang diizinkan perusahaan untuk
proses produksi daun pintu pvc adalah 2,2 % dan ini diluar batas tolerasi yang

telah ditentukan perusahaan.
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Hal ini menunjukan telah terjadi suatu penyimpangan dan diperlukan
adanya suatu tindakan pengendalian kualitas yang efektif untuk menekan atau
menurunkan terjadinya defect sehingga mencapai standar kualitas yang
diharapkan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengendalian Kualitas Pada Produk Pintu Kamar Mandi PVC
Dengan Menggunakan Analisis Seven Tools Di PT. Indo Galen Langeng”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalamg@tas belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan yang nantinya*akan dikaji secara mendalam. Adapun
beberapa permasalahannya‘adal@h'sebagal perikut, :
1. Telah terjadi defectypada produk daun-pintLykamar mandi pvc pada periode 12
bulan terakhir melgbiti¥batds kengali yang diisyardtkan.
2. Belum diterapkan s\SOP" kendali>muiu untuk { menyelesaikan masalah yang

terjadi.

1.3 RumusaniMasdlah
Berdasarkan uraian dalam  fatar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai.berikut:
1. Apa penyebab terjadinya defectypadaproduk pintu kKamar mandi pvc?
2. Bagaimana upaya pehgendatian-Kualitas menggunakan metode seven tools

untuk menurunkan\defect di BT, dpdoGalen‘llangeng.

1.4  Batasan Masalalj
Batasan masalah dalam, penelitian_ini*yaitu hanya membahas mengenai

perbaikan kualitas dalam menurunkan defect, antara lain :

1. Penelitian hanya dilakukan pada defect yang mengalami tingkat kecacatan
terbesar.

2. Penggunaan metode seven tools untuk analisis data.

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data produksi dan data defect
dari bulan April 2015 sampai dengan bulan Maret 2016.

4. Alat yang digunakan untuk analisis data antara lain adalah flowchart,

checksheet, peta kendali, diagram pareto dan diagram fishbone.
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1.5  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Mengidentifikasi jenis-jenis defect produk di PT. Indo Galen Langeng.
2. Mengidentifikasi faktor penyebab defect yang terjadi selama proses produksi.
3. Membuat langkah-langkah pengendalian kualitas untuk menurunkan defect

dengan metode seven tools.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat ya in dic lam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Mengetahui tinda

pada hasil prod I A | )
2. Dapat membe erb‘a?’%\a,;% mi?salah ada produk daun pintu

al
1
1”1""

kamar mandi.
3. Untuk memp

dunia industri.

1.7  Metodolog

Dalam penéliti

Yaitu suatu model data ukan pertanyaan-pertanyaan secara
langsung kepada para pekerja perusahaan PT. Indo Galen Langeng.

2. Observasi
Yaitu penulis langsung mengadakan pengamatan kepada objek yang diteliti di

PT. Indo Galen Langeng.
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B. Metodologi Penelitian Sekunder

1. Studi Pustaka Intern
Merupakan metode penelitian untuk landasan teori dan penelusuran arsip-
arsip data milik perusahaan yang digunakan sebagai dasar penelitian.

2. Studi Pustaka Extern
Merupakan penelitian untuk landasan teori dari laporan ini dengan membaca
dari berbagai sumber buku-buku ilmiah, referensi buku dari semua penulis
yang berkaitan dengan penulisagagaporan ini.

1.8  Tempat dan Wak
Nama Lembaga

Alamat

Bidang

Waktu

Lama

1.9 Sistematika Renulis

Sistematika pefgbaha i/menjadi 5 bab. Berikut ini

penjelasan tentang masing=masing bab :
Bab 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis memaparkan tentang latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.
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Bab 2 LANDASAN TEORI

Menjelaskan teori-teori dari para ahli yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian, sebagai penunjang untuk mengelola dan
menganalisa data-data yang diperoleh baik secara langsung maupun tidak
langsung seperti definisi kualitas, definisi pengendalian kualitas, tujuan
pengendalian kualitas, pengertian alat bantu pengendalian kualitas.

Bab 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini
pengumpulan data, gfe Sy data, dan kerangka pemecahan

masalah.

Memberi an"i?ési akhir dari analisis yang telah dilakukan

sebagai landasan teo ----..,-A_-,.....- dengan judul laporan penelitian

ini.
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